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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) kemampuan berempati 
anak di kelas 3A SD Negeri 04 Kemiri; (2) implementasi bimbingan sosial dalam 
upaya menumbuhkan rasa empati di kelas 3A SD Negeri 04 Kemiri; (3) hambatan 
yang dihadapi dalam implementasi bimbingan sosial di kelas 3A SD Negeri 04 
Kemiri; dan (4) solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam implementasi 
bimbingan sosial di kelas 3A SD Negeri 04 Kemiri. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi dengan sumber dan 
metode. Hasil penelitian menunjukkan : (1) Kemampuan berempati siswa kelas 3A di 
SD Negeri 04 Kemiri sudah baik. (2) Program bimbingan sosial sudah dilaksanakan 
di SD Negeri 04 Kemiri yang dilakukan guru kelas dengan dibantu oleh guru mata 
pelajaran maupun kepala sekolah dengan dimonitor langsung oleh kepala sekolah. 
(3) Hambatan dalam pelaksanaan bimbingan sosial yaitu siswa kurang terbuka 
dengan orang lain, siswa kurang memahami tentang bimbingan, guru kurang 
memahami tentang bimbingan sosial, guru tidak dapat memperhatikan kebutuhan 
seluruh siswa, guru kurang pintar menggunakan teknologi, sarana prasarana yang 
disediakan oleh sekolah kurang lengkap, dan jadwal bimbingan tidak menentu. (4) 
Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam bimbingan sosial 
yaitu siswa dan guru maupun kepala sekolah menjalin hubungan yang akrab, guru 
lebih memahami kebutuhan siswa, guru belajar memahami bimbingan sosial lebih 
mendalam, pihak sekolah berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana 
bimbingan, dan membuat jadwal rutin seminggu sekali untuk melakukan bimbingan. 
 
Kata Kunci : bimbingan sosial, kemampuan berempati 
 
Abstract 
This study aims to describe: (1) the ability to empathize children in class 3A 
elementary school 04 Kemiri; (2) the implementation of social guidance in an effort 
to foster empathy in class 3A elementary school Kemiri 04; (3) obstacles 
encountered in implementing social guidance in class 3A elementary school 04 
Kemiri; and (4) solutions to overcome obstacles in the implementation of social 
guidance in class 3A elementary school 04 Kemiri. This type of research is 
qualitative research. Data collection techniques using interviews, observation, and 
documentation. Data analysis includes data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The validity of the data uses triangulation techniques with sources and 
methods. The results showed: (1) The ability to empathize grade 3A students at 
elementary school 04 Kemiri was good. (2) The social guidance program has been 
implemented at elementary school 04 Kemiri which is carried out by classroom 
teachers with the assistance of subject teachers and school principals with direct 
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monitoring by the school principal. (3) Obstacles in the implementation of social 
guidance namely students are less open with others, students lack understanding of 
guidance, teachers lack understanding of social guidance, teachers cannot pay 
attention to the needs of all students, teachers are less smart using technology, 
infrastructure facilities provided by schools are less complete, and the guidance 
schedule is erratic. (4) Solutions to overcome the obstacles that occur in social 
guidance namely students and teachers as well as the principal establish close 
relationships, teachers better understand the needs of students, teachers learn to 
understand social guidance more deeply, the school tries to complete the facilities 
and infrastructure of guidance, and make a routine schedule once a week for 
guidance. 
 
Keywords : social guidance, ability to empathize 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap kehidupan 
manusia karena berperan dalam membentuk seseorang berakhlak mulia. Pendidikan 
yang dimaksud dapat terjadi secara formal, informal maupun non formal. Pendidikan 
formal yang terjadi di sekolah bertujuan untuk membantu siswa dalam mengatasi 
masalah melalui peran seorang guru. Guru berperan penting dalam membimbing 
siswa untuk berkarakter yang baik dengan cara diterapkan bimbingan konseling di 
sekolah. Selain berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, bimbingan konseling juga 
berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa (Chikwature 2016: 33). 
Bimbingan konseling pada sekolah dasar dibutuhkan untuk mengembangkan potensi 
siswa terutama dalam segi kepribadian. Dalam hal ini kepribadian siswa yang 
dimaksud adalah dimilikinya rasa empati yang tinggi dalam diri seorang siswa. 
Empati merupakan sifat lahiriah seseorang yang penting untuk dimiliki dalam 
berinteraksi antarsesama. Dijelaskan oleh Harahap (2015:37), empati merupakan 
suatu kemampuan merasakan perasaan orang lain dengan cara melihat dari perspektif 
orang lain. Mencl dan May (2009) menambahkan bahwa empati menjadi salah satu 
faktor yang dapat menciptakan hubungan positif terhadap orang lain. Empati dapat 
dijadikan seseorang untuk mengevaluasi diri, mengontrol diri, dan menjadi faktor 
utama dalam menjalin hubungan positif dengan orang lain. Rasa empati hendaknya 
ditumbuhkan pada diri seseorang semenjak masih kecil, karena menurut Lonigro 
(2013) empati akan lebih berpengaruh terhadap tingkah laku sosial seorang anak 
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dibandingkan dengan kemampuan kognitifnya. Menurut Newman dan Newman 
(2009) dalam Ayuni (2013: 122) anak usia sekolah dasar seharusnya sudah 
mempunyai rasa empati terhadap orang lan. Rasa empati yang dimiliki setiap anak 
akan berbeda-beda. Perbedaan tingkat rasa empati inilah yang menyebabkan 
beberapa masalah muncul, tidak terkecuali di lingkup pendidikan sekolah dasar. 
Fenomena ini dijelaskan oleh Haryani (2013) dalam Faizah (2017: 4) bahwa 
rendahnya rasa empati yang dimiliki oleh peserta didik sekolah dasar ditunjukkan 
dari adanya perasaan senang saat melihat orang lain kesusahan, tidak merasa 
bersalah saat melukai orang lain, egosi, tidak toleransi, sombong, dan tidak 
memikirkan konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. Hal serupa juga dijelaskan 
oleh Lahami (2014) dalam Faizah (2017: 2) bahwa rendahnya empati ditunjukkan 
dengan peserta didik kurang menghargai perasaan teman, saling mengejek antar 
sesama teman, dan bertengkar dalam kelas.  
Rendahnya rasa empati sering terjadi di kalangan peserta didik sekolah dasar, 
tidak terkecuali di SD Negeri 04 Kemiri. Hal ini dapat terlihat pada saat ada anak 
yang mengalami kesulitan dalam pelajaran, anak tersebut justru diejek dan dijauhi 
oleh teman-temannya. Rendahnya rasa empati ini juga dapat terlihat saat anak tidak 
mau meminjamkan alat tulisnya kepada teman yang tidak membawa, anak suka 
menyembunyikan barang teman, anak suka menang sendiri, anak tidak mau 
mendengarkan orang lain, dan anak suka menjahili temannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, perlu dilakukan bimbingan konseling di 
sekolah dasar. Tujuan dari bimbingan konseling yaitu untuk mencegah anak bersikap 
negatif dan membantu anak dalam menggapai masa depan (Nkechi 2016:45). 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Kelechi dan Ihuoma (2011:51) diperoleh hasil 
bahwa pelaksanaan bimbingan konseling bermanfaat untuk mengembangkan potensi 
siswa dari berbagai bidang seperti pribadi, sosial, karier, dan belajar. Bimbingan 
konseling yang sering digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial adalah 
bimbingan sosial (Nuryanto 2016: 2). Daryanto dan Farid (2015: 173) menjelaskan 
mengenai bimbingan sosial yaitu “suatu proses pemberian bantuan dari konselor 
kepada peserta didik (konseli) untuk memahami lingkungannya dan dapat melakukan 
interaksi sosial secara positif, terampil berinteraksi sosial, mampu mengatasi 
4 
 
masalah-masalah sosial yang dialaminya, mampu menyesuaikan diri dan memiliki 
keserasian hubungan dengan lingkungan sosialnya sehingga mencapai kebahagiaan 
dan kebermaknaan dalam kehidupannya.”  
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Fahrudin (2017) berjudul 
“Implementasi Bimbingan dan Konseling Sosial Untuk Menumbuhkan Rasa Percaya 
Diri di SD Negeri Majenang 1 Sragen” diketahui bahwa sikap percaya diri siswa 
dapat ditumbuhkan melalui implementasi bimbingan sosial. Berdasarkan uraian 
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Implementasi 
Bimbingan Sosial Dalam Upaya Menumbuhkan Rasa Empati di Kelas 3A SD Negeri 
04 Kemiri Tahun Ajaran 2018/2019.” 
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) kemampuan 
berempati anak di kelas 3A SD Negeri 04 Kemiri tahun ajaran 2018/2019; (2) 
implementasi bimbingan sosial dalam upaya menumbuhkan rasa empati di kelas 3A 
SD Negeri 04 Kemiri; (3) hambatan dalam implementasi bimbingan sosial di kelas 
3A SD Negeri 04 Kemiri; dan (4) solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam 
implementasi bimbingan sosial di kelas 3A SD Negeri 04 Kemiri. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan menggunakan desain penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan 
di SD Negeri 04 Kemiri yang berlokasi di Jalan Raya Solo-Sragen KM 10, Dusun 
Dawung RT/RW 1/1, Desa Kemiri, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten 
Karanganyar. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru kelas 3A selaku guru 
pembimbing dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kemampuan berempati anak di kelas 3A SD Negeri 04 Kemiri tahun 
ajaran 2018/2019 
Kemampuan berempati siswa kelas 3A di SD Negeri 04 Kemiri sudah baik. Interaksi 
yang terjadi antara siswa dengan siswa lain maupun siswa dengan guru dan kepala 
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sekolah sudah terjalin dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan siswa mau untuk 
meminjamkan alat tulis kepada temannya yang tidak membawa, siswa mau 
melaksanakan perintah guru, siswa mendengarkan nasihat guru, dan siswa makan 
bersama di kelas pada saat istirahat. Penilaian guru dan kepala sekolah terhadap 
kemampuan berempati siswa menggunakan beberapa indikator sebagai pedoman, 
yaitu peduli, toleransi, dan tenggang rasa. Hasil adaptasi dari Standar Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Anak oleh Goleman dan Utami (2016) dalam jurnal yang 
ditulis oleh Nugraha dkk (2017:32) disebutkan bahwa aspek-aspek empati meliputi 
peduli, toleransi, dan tenggang rasa. Setiap siswa mempunyai tingkat kemampuan 
berempati yang berbeda-beda, sehingga tidak semua siswa menunjukkan semua 
indikator atau aspek tersebut. 
Guru pembimbing dapat mengamati kemampuan berempati siswa pada saat 
jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran, sedangkan kepala sekolah hanya dapat 
melakukan pengamatan pada saat di luar jam pelajaran ditambah dengan laporan 
langsung dari guru pembimbing. Hal ini menyebabkan sedikit perbedaan dalam cara 
menumbuhkan rasa empati pada siswa. Cara yang dilakukan oleh guru pembimbing 
dalam menumbuhkan rasa empati pada siswa yaitu mengajarkan siswa untuk 
meminta maaf apabila melakukan kesalahan, mengajarkan siswa untuk selalu 
mengucapkan terima kasih apabila diberi bantuan orang lain, mengajarkan anak 
untuk saling berbagi dengan sesama melalui infaq setiap Jumat, membentuk regu 
piket untuk mengajarkan anak bertanggung jawab dan bekerja sama, serta guru 
mendengarkan siswa tentang cerita keseharian yang mempunyai nilai moral. Adapun 
cara yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menumbuhkan rasa empati yaitu 
mengajarkan siswa 5S yang meliputi senyum, salam, sapa, sopan, dan santun.  
Hasil pembahasan di atas dapat dibandingkan dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Anami (2018) yang berjudul “Upaya Guru PAI Dalam 
Membangun Empati Siswa di Sekolah Inklusi SD Negeri 01 Klodran Tahun Ajaran 
2018/2019”. Dalam penelitian tersebut diketahui bahwa cara menumbuhkan empati 
yaitu budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sabar, dan Santun), shodaqoh setiap Senin, 
pembagian zakat fitrah dan daging qurban, takziah, serta menjenguk siswa yang 
sakit. Persamaan kedua penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh guru 
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pembimbing untuk menumbuhkan rasa empati anak melalui cara diterapkannya 
budaya 5S dan kegiatan shodaqoh atau infaq setiap seminggu sekali. 
Hasil pembahasan tersebut juga memiliki persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Awaluddin (2017) yang berjudul “Usaha Guru Dalam Menanamkan 
Empathy Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri Unggul Simpang Tiga Aceh Besar”. 
Hasil penelitian menunjukkan empati yang dimiliki oleh siswa di sekolah tersebut 
sudah sangat baik dengan bantuan peran guru pada saat jam pelajaran maupun di luar 
jam pelajaran seperti ekstrakurikuler. Persamaan dari kedua penelitian tersebut 
adalah rasa empati yang ditunjukkan oleh siswa sudah baik dengan dukungan guru 
pembimbing selama di dalam dan di luar pembelajaran. 
3.2 Implementasi bimbingan sosial dalam upaya menumbuhkan rasa empati 
di kelas 3A SD Negeri 04 Kemiri 
Program bimbingan sosial sudah dilaksanakan di SD Negeri 04 Kemiri, meski belum 
berjalan secara optimal. Bimbingan dilakukan langsung oleh guru kelas sebagai 
pembimbing utama dengan dibantu oleh kepala sekolah maupun guru mata pelajaran 
lainnya seperti guru agama dan guru olahraga. Yusuf dan Juntika (2008) dalam 
Kasman (2013:12) menjelaskan bahwa bimbingan sosial tidak wajib dilakukan oleh 
ahli, sehingga bimbingan dapat dilakukan oleh guru. Pelaksanaan bimbingan sosial 
dimonitoring langsung oleh kepala sekolah. Bimbingan sosial sering dilakukan oleh 
guru pembimbing pada saat jam pelajaran di kelas dibantu dengan kepala sekolah 
yang melakukan bimbingan secara klasikal di luar kelas terutama pada saat jam 
upacara bendera. Untuk mencapai tujuan yang telah dirancang, pelaksanaan 
bimbingan sosial dilakukan melalui berbagai tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tahap tindak lanjut. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan bimbingan sosial yaitu dengan melakukan wawancara langsung dengan 
siswa yang bersangkutan, diskusi kelompok, melalui cerita atau menonton film, atau 
menggunakan media berupa boneka maupun papan bimbingan yang terpajang di 
dinding.  
Sampai saat ini dalam pelaksanaan bimbingan sosial belum dilaksanakan 
program khusus yang menunjang jalannya bimbingan, melainkan diadakan kegiatan 
untuk menumbuhkan rasa empati siswa. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan bersih-
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bersih lingkungan sekolah setiap dua minggu sekali dan kegiatan infaq setiap hari 
Jumat. Lancarnya pelaksanaan bimbingan sosial di SD Negeri 04 Kemiri tidak lepas 
dari kerja sama berbagai pihak seperti kepala sekolah, guru mata pelajaran, maupun 
orang tua atau wali siswa. Selain kerja sama dengan pihak lain, ruangan kelas yang 
luas dan nyaman serta sarana dan prasarana yang disediakan sekolah juga menjadi 
faktor pendukung. Menurut Salahudin (2012: 160) dalam Sukamdani (2017:9) alat-
alat pendukung dalam layanan bimbingan antara lain: ruang pelayanan, alat 
elektronik, buku-buku panduan, dan kelengkapan administrasi. Fasilitas yang 
disediakan oleh pihak sekolah berupa ruang kelas yang luas dan nyaman, dilengkapi 
dengan meja, kursi, dan papan pengumuman yang memadai. 
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Silitonga (2014) pada Jurnal Manajemen Pendidikan yang berjudul “Pengelolaan 
Kegiatan Bimbingan dan Konseling Untuk Pembentukan Karakter Siswa Sekolah 
Dasar”. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 04 Kemiri adalah 
bimbingan sosial dilaksanakan bersamaan dengan mata pelajaran yang diajarkan dan 
pelaksanaan bimbingan menjadi tanggung jawab guru kelas. 
Penelitian Fahrudin (2017) berjudul “Implementasi Bimbingan dan Konseling 
Sosial Untuk Menumbuhkan Rasa Percaya Diri di SD Negeri Majenang 1 Sragen” 
diperoleh hasil bahwa implementasi bimbingan konseling sosial diawali dengan guru 
BK dan kepala sekolah berkoordinasi menentukan strategi dan cara yang tepat dalam 
bimbingan, menentukan jadwal bimbingan, dalam melakukan bimbingan dan 
konseling sosial guru BK terlebih dahulu melakukan pendekatan kepada siswa 
kemudian menentukan strategi dalam bimbingan dan konseling sosial, serta melihat 
ciri-ciri siswa yang tidak percaya diri dan juga penyebabnya, yang terakhir adanya 
evaluasi dari kepala sekolah kepada guru BK. Persamaan kedua penelitian tersebut 
yaitu pelaksanaan bimbingan dimulai dengan tahap perencanaan, dilanjutkan dengan 
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 
3.3 Hambatan-hambatan dalam implementasi bimbingan sosial di kelas 3A 
SD Negeri 04 Kemiri 
Dalam mencapai tujuan yang diharapkan, implementasi bimbingan sosial tidak lepas 
dari berbagai hambatan. Hambatan yang dialami dalam implementasi bimbingan 
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sosial dari segi siswa adalah siswa kurang terbuka dengan orang lain dan siswa 
kurang memahami tentang bimbingan. Hal ini menyebabkan guru sulit untuk 
mencari solusi dari masalah yang dihadapi siswa. Hambatan yang terjadi bukan 
hanya dari segi siswa sebagai konseli, melainkan juga dari segi guru sebagai 
konselor. Hambatan dalam pelaksanaan bimbingan sosial dari segi guru adalah guru 
kurang memahami tentang bimbingan sosial, guru tidak dapat memperhatikan 
kebutuhan seluruh siswa, dan guru kurang pintar menggunakan teknologi. Pelaksana 
bimbingan sosial yaitu guru kelas, di mana guru kelas tidak semuanya paham 
mengenai bimbingan karena mereka bukan lulusan dari bimbingan dan konseling.  
Hambatan dalam implementasi bimbingan sosial juga terjadi pada sarana 
prasarana. Sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah perlu diperbaiki dan 
dilengkapi seperti ruang kelas dirangkap menjadi ruang bimbingan, tidak tersedia 
buku-buku bimbingan, tidak disediakan kartu bimbingan, dan sebagainya. Pada 
pelaksanaan bimbingan sosial, hambatan tidak hanya terjadi dari segi manusia 
maupun benda secara fisik, melainkan juga dari segi waktu. Dalam hal ini, hambatan 
dari segi waktu berupa tidak menentunya jadwal bimbingan. Guru pembimbing 
sebisa mungkin melakukan bimbingan seminggu sekali pada saat jam pelajaran. 
Selain itu, kepala sekolah sebagai monitor pelaksanaan bimbingan juga ikut 
melakukan bimbingan sekali dalam seminggu pada saat jam upacara. 
Ketidakteraturan jadwal bimbingan mengakibatkan bimbingan tidak dapat berjalan 
dengan lancar. 
Hasil penelitian di atas dapat dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sukamdani (2017) berjudul “Implementasi Layanan Bimbingan Konseling 
Dalam Membentuk Karakter Peduli Sosial dan Percaya Diri Siswa di MIM PK 
Kartasura”. Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa hambatan-hambatan 
dalam melaksanakan bimbingan konseling yaitu guru kurang paham dalam 
memberikan layanan, guru dan orang tua memiliki perbedaan persepsi, perbedaan 
karakter siswa, serta tenaga ahli dan sarana prasarana belum menunjang. Persamaan 
dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti yaitu hambatan yang dialami 
dalam pelaksanaan bimbingan adalah karakter setiap siswa berbeda, kurangnya 
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pemahaman guru pembimbing dalam melakukan bimbingan, dan sarana prasarana 
belum memadai. 
3.4 Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam implementasi 
bimbingan sosial di kelas 3A SD Negeri 04 Kemiri 
Berbagai hambatan yang dihadapi dalam implementasi bimbingan sosial dapat 
teratasi karena adanya solusi yang dilakukan. Solusi untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang terjadi dalam bimbingan sosial dari segi siswa yaitu siswa dan guru 
maupun kepala sekolah menjalin hubungan yang akrab. Hubungan yang akrab dijalin 
dengan cara guru selalu melibatkan siswa di setiap kegiatan, seperti dalam pelajaran 
di kelas, guru mengajak berkomunikasi siswa sehingga siswa akan terbiasa berbicara 
dengan guru. Hambatan dalam bimbingan sosial dari segi guru diatasi dengan cara 
guru lebih memahami kebutuhan siswa, guru selalu memberikan nasehat kepada 
siswa, guru melaporkan masalah siswa kepada orang tua, serta guru belajar 
memahami tentang bimbingan lebih mendalam.  
Solusi untuk mengatasi hambatan dalam implementasi bimbingan sosial dari 
segi sarana dan prasarana adalah pihak sekolah berusaha untuk melengkapi sarana 
dan prasarana untuk bimbingan. Sarana dan prasarana tersebut dilengkapi untuk 
menunjang pelaksanaan bimbingan sosial, meskipun sarana dan prasarana yang 
disediakan bersifat sederhana dan belum memenuhi standar sarana dan prasarana 
bimbingan yang baik. Hambatan dalam implementasi bimbingan sosial dari segi 
waktu ditemukan solusi seperti pihak sekolah membuat jadwal rutin seminggu sekali 
untuk melakukan bimbingan. Bimbingan dilaksanakan setiap seminggu sekali dan 
tidak berpedoman pada hari tertentu, artinya pelaksanaan bimbingan bebas dilakukan 
pada hari apa saja, asal sekali dalam seminggu dilakukan bimbingan oleh guru 
pembimbing. 
Pembahasan di atas dapat dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Fahrudin (2017) berjudul “Implementasi Bimbingan dan Konseling Sosial 
Untuk Menumbuhkan Rasa Percaya Diri di SD Negeri Majenang 1 Sragen”. Di 
dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa solusi untuk mengatasi hambatan 
bimbingan konseling sosial yaitu bimbingan dipadukan dengan layanan kelompok, 
melibatkan peran orang tua, bimbingan dilakukan di luar ruangan dengan cara 
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mengajak siswa sholat berjama’ah di masjid, jadwal bimbingan dan konseling rutin 
serta adanya evaluasi dari kepala sekolah agar bimbingan bisa berjalan efektif dan 
rutin. Hal ini hampir sama seperti yang dilakukan di SD Negeri 04 Kemiri yaitu 
untuk menumbuhkan rasa empati siswa, sekolah mengadakan kegiatan bersih-bersih 
lingkungan sekolah dengan harapan siswa dapat berinteraksi dengan banyak orang, 
guru pembimbing dan orang tua atau wali siswa melakukan kerja sama, dan jadwal 
bimbingan rutin. 
Hal ini juga dapat dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sukamdani (2017) berjudul “Implementasi Layanan Bimbingan Konseling Dalam 
Membentuk Karakter Peduli Sosial dan Percaya Diri Siswa di MIM PK Kartasura”. 
Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa solusi mengatasi hambatan dalam 
layanan bimbingan konseling yaitu bimbingan dilakukan guru kelas dengan arahan 
guru BK, orang tua siswa diberi keleluasaan untuk berkonsultasi, program sesuai 
dengan perkembangan siswa, dan mengoptimalkan sarana prasarana. Persamaan dari 
kedua penelitian tersebut yaitu solusi mengatasi hambatan yang dialami dalam 
implementasi bimbingan sosial adalah sarana prasarana yang disediakan harus 
dioptimalkan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1) Kemampuan berempati siswa kelas 3A di SD Negeri 04 Kemiri tahun ajaran 
2018/2019 sudah baik. Hal ini dapat diamati pada saat siswa mau meminjamkan 
alat tulisnya kepada temannya yang tidak membawa, siswa mendengarkan guru, 
siswa mematuhi perintah guru, dan siswa makan bersama di kelas pada saat 
istirahat. Penilaian kemampuan berempati siswa meliputi tiga indikator yang 
dijadikan pedoman, yaitu peduli, toleransi, dan tenggang rasa. Guru pembimbing 
memahami kemampuan berempati siswa pada saat di dalam maupun di luar kelas 
sedangkan kepala sekolah memahami kemampuan berempati siswa pada saat di 
luar kelas dengan ditambah laporan dari guru pembimbing. Upaya untuk 
menumbuhkan rasa empati siswa, yaitu mengajarkan anak untuk minta maaf, 
berterima kasih, saling berbagi melalui infaq rutin, menerapkan 5S (senyum, 
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salam, sapa, sopan, dan santun), membentuk regu piket di kelas, dan 
mendengarkan cerita moral kepada siswa.  
2) Program bimbingan sosial sudah dilaksanakan di SD Negeri 04 Kemiri yang 
dilakukan guru kelas dengan dibantu oleh guru mata pelajaran maupun kepala 
sekolah, dimonitor langsung oleh kepala sekolah. Bimbingan sosial dilakukan 
pada saat jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran. Tahap-tahap pelaksanaan 
bimbingan meliputi tahap perencanaan yang dibuat sederhana, tahap pelaksanaan, 
tahap evaluasi, dan tahap tindak lanjut. Metode yang digunakan adalah metode 
wawancara langsung dengan siswa yang bersangkutan, diskusi kelompok, melalui 
cerita atau menonton film, atau menggunakan media berupa boneka maupun 
papan bimbingan yang terpajang di dinding. Belum ada kegiatan khusus dalam 
bimbingan sosial, melainkan terdapat kegiatan rutin yang dilakukan untuk 
menumbuhkan rasa empati siswa, yaitu kegiatan bersih-bersih dan infaq. Guru 
pembimbing berserta kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan orang tua atau wali 
siswa bekerja sama dalam memberikan bimbingan sosial kepada siswa. Faktor 
pendukung dalam implementasi bimbingan sosial yaitu adanya dukungan dari 
berbagai pihak, ruang kelas yang luas dan nyaman, dan sarana prasarana yang 
disediakan sekolah. Fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah berupa ruang 
kelas yang luas dan nyaman, dilengkapi dengan meja, kursi, dan papan 
pengumuman yang memadai. 
3) Hambatan dalam pelaksanaan bimbingan sosial yaitu siswa kurang terbuka 
dengan orang lain; siswa kurang memahami tentang bimbingan; guru kurang 
memahami tentang bimbingan sosial; guru tidak dapat memperhatikan kebutuhan 
seluruh siswa; guru kurang pintar menggunakan teknologi; sarana prasarana yang 
disediakan sekolah kurang lengkap; dan jadwal bimbingan tidak menentu. 
4) Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam bimbingan sosial 
yaitu siswa dan guru maupun kepala sekolah menjalin hubungan yang akrab; guru 
lebih memahami kebutuhan siswa; guru belajar memahami bimbingan sosial lebih 
mendalam; pihak sekolah berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana; dan 
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